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BAB 7 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Penelitian tentang Hubungan Faktor Risiko dan Tingkat Pengetahuan Siswa SMP Terhadap 

Kejadian Pediculosis Capitis di Pondok Pesantren Darussalam Behji Surabaya dapat disimpulkan 

beberapa poin berikut : 

1. Terdapat hubungan antara faktor risiko seperti jenis kelamin perempuan secara signifikan 

(p = 0,000), panjang rambut (p = 0,000), jenis rambut yang lurus (p = 0,001), kebersihan 

rambut dengan mencuci rambut <3x/minggu (p = 0,000), meminjam barang seperti 

kerudung atau peci (p = 0,000), dan kepadatan tempat tidur ≤ 8m2/2 orang (p = 0,021) 

dengan kejadian Pediculosis Capitis.  

2. Tidak terdapat hubungan antara faktor risiko seperti usia (p = 0,498 ) dan tingkat 

pengetahuan siswa SMP (p = 0,084) dengan kejadian Pediculosis Capitis.   

3. Proporsi infeksi Pediculosis Capitis pada siswa SMP di Pondok Pesantren Darussalam 

Behji Surabaya sebesar 44,7%.  

5.2 Saran  

1. Pada penelitian ini walaupun secara garis besar sudah menjawab tujuan penelitian yang 

sudah ditetapkan, penelitian berikutnya dapat dilakukan pada populasi rentan seperti lansia 

yang tinggal di panti jompo untuk menganalisis faktor lainnya seperti ketebalan rambut 

lansia dengan Pediculosis Capitis.  
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